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Abstrak—Fakultas Rekayasa Industri atau FRI merupakan
salah satu fakultas di Telkom University. Terdapat 135 orang
dosen yang tersebar ke dalam 5 program studi. Sumber daya
manusia merupakan faktor penting, sehingga Fakultas
Rekayasa Industri perlu untuk melakukan monitoring dan
evaluasi terhadap dosen pengajarnya. Pada proses monitoring
dan evaluasi tersebut, dekanat FRI mengalami beberapa
hambatan seperti data kinerja dosen terdahulu yang sulit untuk
di-retrieve, prosedur evaluasi belum mampu untuk pemerataan
beban kerja dosen, dan belum adanya sebuah sistem yang
mampu mengidentifikasi perkembangan Kkinerja dosen. Oleh
karena itu, dibutuhkan sebuah dashboard untuk membantu FRI
dalam melakukan evaluasi Kinerja dosen. Perancangan
dashboard dilakukan dengan metode scrum karena efektif
untuk perancangan sistem dengan tim. Pada dashboard tersebut
akan terdapat clustering dengan metode KNN yang berfungsi
untuk mengelompokkan dosen berdasarkan kinerjanya.

Tahapan perancangan dashboard ini diawali dengan
menganalisis permasalahan, mengumpulkan Kkebutuhan
pengguna terhadap sistem, melakukan coding, dan pengujian.
Rancangan tersebut menghasilkan DPDK atau Dashboard
Pemusatan Data Kinerja yang dapat digunakan untuk
pemusatan data Kinerja dosen sehingga mudah untuk melihat
kembali data kinerja dosen terdahulu.

DPDK telah melewati tahap pengujian dengan blackbox
testing dan user acceptance test. Dengan melewati pengujian
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Dashboard Pemusatan
Data Kinerja pada Fakultas Rekayasa Industri telah diterima
oleh pengguna.

Kata kunci— dashboard clustering, KNN, Scrum

I. PENDAHULUAN

Fakultas Rekayasa Industri atau FRI merupakan salah
satu fakultas pertama yang terbentuk di Telkom University.
Saat ini, Fakultas Rekayasa Industri memiliki 3.852
mahasiswa yang tersebar ke dalam lima program studi [1].
Menurut website SMB Telkom University (2022) lima
program studi itu adalah S1 Teknik Industri, S1 Sistem
Informasi, S1 Teknik logistik, S2 Teknik Industri, dan S2
Sistem Informasi. Selain itu, Fakultas Rekayasa Industri juga
memiliki empat KK atau kelompok keahlian, yaitu
Production and Manufacturing System, Engineering
Management System, Cybernetics, dan Enterprise and
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Industrial Systems [2]. Dari kelompok keahlian tersebut
terdapat sejumlah dosen yang sudah memilih ataupun
ditugaskan pada KK tersebut sesuai dengan keahliannya.
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, kelompok keahlian
ini berfungsi untuk mewadahi mahasiswa dalam
pengembangan ilmu, riset, dan penulisan ilmiah.

Salah satu komponen penting dan kunci kesuksesan dari
sebuah universitas adalah dosen pengajarnya. Tidak hanya
melakukan pengajaran, dosen juga berpengaruh pada sistem
di universitas dan unit-unit dibawahnya seperti fakultas,
prodi, kelompok keahlian, dan lain-lain. Kewajiban seorang
dosen adalah menjalankan tri dharma perguruan tinggi yang
nantinya akan tergambarkan ke dalam BKD atau beban kerja
dosen. BKD atau beban kerja dosen merupakan merupakan
gambaran beban SKS dosen melaksanakan Tri Dharma
dalam satu semester ke depan dengan unsur-unsur utama
terdiri dari pendidikan dan pengajaran, penelitian dan
pengabdian masyarakat [3]. Beban kerja dosen ini perlu
dilaporkan secara periodik untuk mengetahui gambaran
kinerja riil dosen melaksanakan Tri Dharma dalam hitungan
SKS satu semester terakhir yang sudah dijalani, dimana batas
rentang SKS paling sedikit sepadan dengan 12 (dua belas)
SKS dan paling banyak 16 (enam belas) SKS pada setiap
semester sesuai dengan kualifikasi akademiknya [3].

Pada Fakultas Rekayasa Industri, proses rekapitulasi
beban kerja dilakukan pada setiap triwulan, dengan fakultas
yang akan membuat rekapitulasi tersebut selama satu
semester dari seluruh dosen di fakultas tersebut. Namun,
dengan data berbentuk rekapitulasi, jumlah dosen yang
mencapai 135 orang, dan hanya dirilis setiap akhir semester,
sulit untuk melakukan evaluasi kinerja dari setiap dosen pada
rincian setiap dharmanya.
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Jumlah Dosen Tidak Memenuhi Target Pemenuhan
Tri Dharma Semester Genap Periode 20/21
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Adapun upaya dari Fakultas Rekayasa Industri dalam
meningkatkan kinerja dari dosen pengajarnya yaitu dengan
menetapkan nilai minimal beban kerja dari setiap dharmanya.
Nilai minimal ini mempertimbangkan jabatan akademik
dosen, hal ini dilakukan untuk mendorong setiap dosen agar
dapat naik jabatan akademik. Tabel 1.2 merupakan rincian
dari nilai minimal pemenuhan tri dharma yang bersumber
dari lampiran 1 PU 18/SDM77/WR2.0.0/2018 tanggal 02
Maret 2018.

TABEL. 1
(Nilai Minimal Pemenuhan Tri Dharma)
Komponen Kerja Dosen Tot | Konver
Dikj -, . al si
o T Pt | | Tt | i | o
(Sks) ' ¢ ) %
Asisten
Ahli/NJA 12 1 0.5 0.5 14 100
D
Lektor 12 2 0.5 0.5 15 100
Lektor 15 3 1 1 17 | 100
Kepala
Guru 12 4 2 1 19 100
Besar

Pada fishbone yang dapat dilihat pada Gambar , terdapat
beberapa permasalahan berdasarkan beberapa aspek. Pada
aspek people, pergantian pemangku jabatan struktural
menyebabkan aliran informasi dari prosedur evaluasi
terhambat. Kemudian permasalahan pada aspek information
yaitu data kinerja yang dirilis terpisah dan tidak terpusat
setiap semesternya. Dari data yang dirilis secara terpisah
tersebut menyebabkan stakeholder kesulitan untuk
melakukan evaluasi kinerja berdasarkan data historinya
karena data-data tersebut sulit untuk di-retireve. Selanjutnya
untuk aspek equipment permasalahannya adalah belum
adanya sebuah alat atau aplikasi yang dapat mengidentifikasi
dan memvisualisasikan perkembangan kinerja dosen. Hal
tersebut menyebabkan proses evaluasi hanya mengandalkan
data kinerja terbaru tanpa mempertimbangkan data histori.
Pada aspek method, permasalahan terdapat pada prosedur
evaluasi yang belum mendukung pemerataan kinerja dosen.
Hal ini juga merupakan dampak dari proses evaluasi yang
hanya menggunakan data terbaru.

GAMBAR.1
(Fishbone Diagram Permasalahan)
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informa non| | Pecple |

Data kinerja tidak
tepusat
e Pergantian pemangku
jabatan struktural
Data lama sulit

untuk di-refrieve

| Evaluasi Kinerja
“|Dosen suiit Dilakukan

Belum adanya aplikasi yang
mampu mengidentifikas
perkembangan kinerja
dosen

Prosedur yang beriaku belum
mendukung pemerataan
beban kerja dosen

Method

Berdasarkan permsalahan pada fishbone diagram,
dirancanglah dashboard dengan clustering di dalamnya.
Perancangan ini dilakukan berdasarkan dampak yang
dihasilkan dan juga kepentingan dari stakeholder selaku user
dari dashboard tersebut. Dashboard ini dirancang agar dapat
menampilkan data-data kinerja dosen dari beberapa periode,
sehingga proses evaluasi dapat dilakukan dengan keterlibatan
data histori dari setiap dosen. Kemudian clustering pada
dashboard ini juga dapat menjadi solusi pemerataan kinerja
dosen yang diharapkan menghilangkan atau meminimalisasi
ketimpangan beban kerja. Yang terakhir, dengan adanya
dashboard ini, prosedur evaluasi kinerja juga bisa dijalankan
dengan lebih terstruktur dan pergantian personel pun tidak
akan menjadi masalah lagi.

II. KAJIAN TEORI

A. Algoritma Pemrograman

Algoritma pemrograman adalah sebuah alur logika yang
berfungsi untuk pemecahan masalah dan perancangan sebuah
perangkat lunak. Terdapat juga beberapa jenis bahasa
pemrograman, dan salah satunya adalah PHP yang biasa
digunakan pada database server MySQL. PHP merupakan
bahasa skrip dengan fungsi umum yang biasanya digunakan
untuk pengembangan web dan memiliki kelebihan bahasa
opensource dan dapat digunakan pada berbagai operating
system seperti Linux, Unix, Macintosh, dan Windows.
Sedangkan MySQL merupakan program database server
atau DBMS (Database Management System) yang mampu
menerima dan mengirimkan data dengan cepat, multi-user
dengan perintah dasar SQL (Structured Query Language).

B. Analisis Perancangan Sistem Informasi

Analisis perancangan sistem informasi merupakan proses
penguraian dari sebuah proses agar penggunanya dapat
mengumpulkan data awal yang kemudian diolah menjadi
sekumpulan informasi penting dalam membangun sebuah

sistem informasi [4]. Terdapat juga bahasa spesifikasi standar
yang dapat dipergunakan dalam memodelkan secara visual
untuk membantu perancangan system yaitu Unified Modeling
Language (UML). UML adalah metodologi pemodelan
visual berorientasi objek yang dapat memudahkan developer
dalam pengembangan sistem dab mampu untuk
memvisualisasikan alur atau flow sistem yang diharapkan
oleh perusahaan. Terdapat juga beberapa jenis UML sebagai
berikut.

1.  Entity Relationship Diagram

2. Use Case Diagram

3. Activity Diagram

4. Sequence Diagram
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C. Data Mining

Data mining adalah sebuah proses ekstraksi yang
berfungsi untuk mendapatkan informasi dan biasanya
digunakan untuk memperoleh informasi implisit dan belum
diketahui. Data mining pun memiliki memiliki hubungan
dengan beberapa bidang seperti statistik, pattern algorithm,
database  technology, machine learning, computing
algotithms, dan high performance computing [5].

Pattern Algorithm
Database
Technology
Data Mining

High Performance
Computing

GAMBAR.2
(Keterkaitan data mining)

Machine Learning

Computing
Algorithm

Terdapa juga metode yang dapat digunakan dalam data
mining yang diantaranya adalah clustering dan algoritma k-
nearest neighbour (KNN). Menurut Baskoro, clustering
adalah salah satu alat bantu pada data mining yang bertujuan
mengelompokkan objek-objek ke dalam suatu klaster.
Klaster adalah sekelompok atau sekumpulan objek data yang
similar satu sama lain dalam klaster yang sama dan dissimilar
terhadap objek-objek yang berbeda cluster [6] dalam [7].

Sedangkan algoritma k-nearest neighbour (KNN) adalah
sebuah metode untuk melakukan klasifikasi terhadap objek
berdasarkan data pembelajaran yang jaraknya paling dekat
dengan objek tersebut [8]. Dalam menentukan jarak tersebut,
KNN biasanya menggunakan Euclidian Distance dengan
rumus.

n
) _ i _ Y
distcance = Z(Xt,.a,-nmg Xeesting)
i=1

Keterangan

Xl s ainin g : Data training ke-i
Xtesting : data testing

i : baris ke-i dari tabel
n : jumlah data training

D. Evaluasi

Evaluasi adalah proses pengukuran nilai pada suatu objek
yang didasarkan kepada kriteria tertentu dalam mencapai
tujuan tertentu. Dari aspek pelaksanaannya, evaluasi adalah
untuk mengumpulkan berbagai informasi mengenai suatu
proses, kemudian dari informasi tersebut akan dilakukan
pengambilan keputusan [9]. Evaluasi ini pun harus dilakukan
secara sistematis dan berkala agar hasil yang diinginkan dapat
terlihat.

E. Dashboard
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Dashboard merupakan alat yang berfungsi untuk
manajemen informasi penting dari berbagai sumber.
Dashboard biasanya digunakan untuk mengevaluasi dan
memonitor suatu proses yang sedang berjalan, kemudian
memberikan pandangan terhadap kondisi di masa mendatang
[10]. Dengan kemampuan organisasi dan visualisasi data,
dashboard dapat menjadi solusi untuk memusatkan data
kompleks dari berbagai sumber dan menjadi satu tempat yang
kemudian dapat divisualisasikan. Dashboard juga dapat
memberikan pandangan terhadap suatu proyek dengan jelas
sehingga memudahkan stakeholder dalam pengambilang
keputusan.

F. Scrum
Scrum adalah suatu metode rekayasa perangkat lunak
dengan menggunakan prinsip-prinsip pendekatan agile, yang
bertumpu pada kekuatan kolaborasi tim, incremental product
dan proses iterasi untuk mewujudkan hasil akhir [11]. Scrum
dinilai dapat menghasilkan kualitas perangkat lunak yang
baik sesuai dengan keinginan pengguna, dapat digunakan
dalam proyek besar maupun kecil, dan mudah untuk
mengadopsi perubahan [12]. Terdapat juga kelebihan dari
penggunaan metode scrum diantaranya adalah sebagai
berikut.
1. Scrum dapat membantu developer dalam penghematan
waktu dan biaya.
2. Metode scrum dapat mentransformasikan bisnis yang
sulit untuk diukur menjadi mudah untuk dikembangkan.
3. Scrum merupakan metode iteratif yang membutuhkan
feedback secara berkelanjutan dari user atau pengguna.
4. Permasalahan yang timbul dapat di identifikasi dengan
baik pada pertemuan harian dan dapat diselesaikan
dengan cepat.
5. Scrum dapat bekerja dengan berbagai teknologi dan
bahasa  pemrograman, serta  berguna  untuk
pengembangan proyek dengan teknologi web 2.0.

I1I. METODE

A. Sistematika Perancangan

Terdapat juga enam tahap penelitian yang dilakukan yaitu
tahap pendahuluan, pengumpulan data, perancangan sistem,
pengujian, analisis, dan penutup. Proses pengembangan
sistem dilakukan dengan metode scrum dengan tahap awal
spesifikasi product backlog, hingga sprint retrospective.
Setelah tahap dalam scrum selesai, kemudian dilanjutkan
dengan pengujian dengan blackbox testing dan user
acceptance test. Terdapat juga enam tahap penelitian yang
dilakukan yaitu tahap pendahuluan, pengumpulan data,
perancangan sistem, pengujian, analisis, dan penutup.
Gambar.3 merupakan sistematika penelitian ini
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[ Stud literatur }—[SumFenﬂahmuan]—b{ Studl lapangan ] B, Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data primer dilakukan melalui
penyebaran kuesioner dan wawancara yang dilakukan kepada

Identifikasi Masalah

e —— Dekan serta Wakil Dekan II Fakultas Rekayasa Industri.
o o Favinae rokayase maary Sedangkan data sekunder diperoleh melalui studi literatur

untuk memperoleh data dan informasi terkait.
C. Perancangan Sistem

2. Bagaimana rancangan proses bisnis setelah dashboard evaluasi kinerja
dosen dengan KNN clustering of Fakultas Rekayasa Industri?

Tojoan PenaaT Proses perancangan sistem meliputi pengumpulan data,
1. M AN A B AU LK IS analisis stakeholder, spesifikasi perancangan
2. Merancang proses bisnis setelah dashboard mor‘»\mr\ng klner]a dosen 1. Identlflkasl Stakeholder
dengan KNN clustering di Fakulias Rekayasa Industl dibuat . . .

e s Identifikasi stakeholder dilakukan untuk
mengetahui wewenang dan tugas dari tiap individu

engumpulan Daa . .
yang terlibat dengan tujuan memudahkan proses

perancangan dan aliran informasi.

Data Primer Data Sekunder
o peiechacl | RSO | (AN Yy Date b dogen TABEL.2
?eak;‘lr;ﬁla::;:ﬁf kebutuhan aplikasi saat Inl 2, s;j:;km:nnd? yang (Identiﬁkasi Smkeholder)
3, Dall salsty terkat Stakeholder Pihak yang Terlibat
Tahap Pengumpulan Data .
""" = Problem Owner Jajaran Dekan FRI
Identifkas| dan Problem User Jajaran Dekan dan Kaur SDM FRI
analisis Stakeholder
Problem Customer Dosen FRI
Spesifikas! Problem Analyst Penulis
Perancangan
Hdenikasi Proouct 2. Spesifikasi Rancangan
Backlog o . . .
Spesifikasi Rancangan digunakan sebagai acuan,
Sprint Pranning batasan, dan standar dalam proses perancangan
dashboard ini. Spesifikasi rancangan pada tugas
Sprint Backiog akhir ini meliputi beberapa kriteria, diantaranya

adalah platform, server, framework, dll

TABEL.3
(Spesifikasi Rancangan)

Platform Berbasis Website
Server Apache (XAMPP)
Framework Flask
Bahasa Python
Pemrograman
heras Database MySQL
Je ==l Browser Google Chrome, Microsoft
,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,, T Peidmpan e Edge, Safari, Firefox, dll.
Keamanan Hak akses diberikan kepada
user dengan username dan
password tersendiri
Pengguna 1.Dekanat FRI
2. Kaur SDM FRI
Konten Dashboard digunakan
sebagai pemusatan data
kinerja dosen dan proses
evaluasi kinerja dengan
KNN clustering

Rancangan Hasll
Dashboard yang
Diusulkan

Rancangan Proses
|Bisnis yang Diusulkan|
B e e S e L L
Analisis dan
Pembahasan
Tanap Analisis

Kesimpulan & Saran

GAMBAR.3
(Sistematika Perancangan)
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3. Product Backlog
Product backlog dibuat untuk mengetahui segala
sesuatu yang penting dan dibutuhkan pada produk

TABEL.4
(Product Backlog)

Fungsi

Fitur

Sebagai proses autentikasi dari
user menggunakan username
dan password

Menyajikan informasi
mengenai dosen Fakultas
Rekayasa Industri seperti
jumlah dosen, jabatan
akademik dosen, dan lain-lain
Memetakan posisi dosen ke
dalam klaster-klaster
berdasarkan kinerjanya
Mengelola data personal dan
data kinerja dosen seperti
input, edit, dan delete
Menampilkan data kinerja
dosen terdahulu dari setiap
periodenya dengan dibatasi 4
periode

Login

Homescreen
Dashboard

Clustering

Data Master

Data Kinerja
Historis

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Rancangan
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah DPDK atau
dashboard pemusatan data kinerja. DPDK telah dirancang
dan dikembangkan sesuai dengan ketentuan dan kebutuhan
dari pemgguna.
1. Homescreen dashboard

Selamat Datang

Jumlah Dosen Berdasarkan Kelompok Keahlian Pencarian

puin

pin

GAMBAR .4
(Homescreen Dashboard)
Pada homescreen, user dapat melihat status
keseluruhan dari dosen FRI berdasarkan kriteria
tertentu
2. Data Master

r
o 40
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GAMBAR.5
(Data Master)

Halaman ini memuat data keseluruhan dari dosen FRI

termasuk beban kerjanya dalam satuan SKS. Data

pada halaman ini akan menjadi dataset pada clustering
3. Halaman cluster

Data Dosen Berdasarkan Cluster

Jumilah Dosen Per Cluster Pencarian

Fariose

g

GAMBAR.6
(Halaman Cluster)

Pada halaman ini, user dapat melihat pemetaan dosen

kedalam klaster-klaster berdasarkan kinerjanya.
4. Data Kinerja Historis

Performance
Historical Stats

GAMBAR.7
(Data Kinerja Historis)

Pada halaman ini, user dapat melihat data kinerja dosen

beberapa periode ke belakang
B. Blackbox Testing

Blackbox testing adalah sebuah metode untuk melakukan
pengujian pada sebuah perangkat lunak. Pengujian dengan
blackbox testing hanya berfokus pada fungsi dan respon
sistem terhadap aksi yang diberikan tanpa menguji kode
program [13]. Pengujian dashboard pada tugas akhir ini
dilakukan dengan beberapa skenario berdasarkan fitur yang
tertera pada Tabel.5.

TABEL.5
(Blackbox Testing)

Fitur Skenario Reaksi Sistem Hasil Uji
Mengakses . Menampllkap Berhasil
halaman login halaman login
Melakukan login Menampilkan
dengan akun .

. homescreen Berhasil
Jajaran Dekan dashboard
ERI ashboar

Login Melakukan login | Menampilkan
dengan akun homescreen Berhasil
Kaur SDM dashboard
Mengakses login
dengan username Me'namp'llkan Berhasil
atau password notifikasi error
yang salah

TABEL.1
(Blackbox Testing (lanjutan))
Fitur Skenario Reaksi Sistem Hasil
Uji
Homesrceen Melakukan Menampilkan Berhasil
Dashboard | filterisasi terhadap data yang telah
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diagram Sertifikasi | difilter pada
Dosen, Status diagram-diagram
Kepegawaian, dan tersebut
Status Pendidikan
berdasarkan
program studi,
kelompok
keahlian, dan JAD
Menampilkan
Data Master Mengakses data halaman data Berhasil
master
master
Melakukan
filterisasi pada data Menampilkan
berdasarkan .
. data yang telah Berhasil
periode, program difilter
studi, kelompok
keahlian, dan JAD
Kaur SDM .
melakukan input Menampilkan .
data yang telah Berhasil
data dengan file ..
di-input
csv
Kaur SDM
iirftfl((izﬁagzrinp ut Menampilkan .
memasukkan data g?_tfl ya;lg telah Berhasil
Data Master pada form yang tnpu
tersedia
Kaur SDM Menampilkan
melakukan edit data terbaru Berhasil
data pada data setelah proses )
yang dipilih edit
Melakukan delete
data pada data Menghapus data Berhasil
L tersebut
yang dipilih
Mengakses Menampilkan .
halar%lan cluster halamar? cluster Berhasil
Melakukan
filterisasi
Cluster berdasarkan Menampilkan
berdasarkan data yang telah Berhasil
periode, program difilter
studi, kelompok
keahlian, dan JAD
Logout Klik tombol logour | Menampilkan Berhasil
halaman login

C. User Acceptance Test

User acceptance test merupakan suatu pengujian yang
dilakukan oleh user. User melakukan pengujian terhadap
sistem yang telah dirancang kemudian menghasilkan output
berupa nilai yang kemudian dirangkum menjadi sebuah
dokumen [14]. Pada penelitian ini, user diminta untuk
memberikan nilai berdasarkan pertanyaan pada kuesioner
yang diberikan. Nilai 1-4 dengan
keterangan yang dijelaskan pada Tabel.6.

tersebut berskala

TABEL.6
(Skala Penilaian UAT)

Skala Keterangan
1 Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Setuju

- VSRS

Sangat Setuju

Pada kuesioner user acceptance test terdapat 4 aspek
penilaian yang terdiri dari design, responsiveness, reliability,
dan trust. Tabel.7 merupakan kuesioner untuk user
acceptance test pada tugas akhir ini.
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TABEL.7
(Kuesioner User Acceptance Test)

Skala

Aspek Pertanyaan

Tampilan antarmuka
dashboard menarik
Informasi yang ditampilkan
sesuai kebutuhan user

Tata letak dashboard tidak
menyulitkan penggunaan
Dashboard memberikan
respon cepat pada saat
digunakan

Fitur-fitur pada dashboard
dapat digunakan dengan
lancar

User dapat login dengan baik
Dashboard dapat digunakan
sebagai pemusatan data dosen
Dashboard dapat
menampilkan data histori
beban kerja dosen

Design

Responsiveness

Reliability

TABEL.7
(Kuesioner User Acceptance Test (lanjutan))

Pertanyaan

Aspek Skala

11234

Realibility | Dashboard dapat
menampilkan data dosen
berdasarkan klaster-klaster
Dashboard dapat
menyimpan data dengan
benar dan aman

Dashboard dapat
menyimpan data dosen pada

setiap periode

Trust

Dari hasil kuesioner user acceptance test, kemudian
dilakukan rekapitulasi terhadap hasil jawaban kuesioner
tersebut. Tabel.8 merupakan rekapitulasi dari user acceptance
test dari penelitian ini.

TABEL.8
(Rekapitulasi User Acceptance Test)
Skala Persentase
Aspek Pertanyaan Likert
1 1
Design 2 1 75%
3 1
. 1 1
Responsiveness B ] 100%
1 1
Reliability § } 93%
4 1
Trust ! ! 87.5%
2 1 o

Dari data hasil rekapitulasi, dilakukan pengolahan data
terhadap hasil jawaban dari pengguna. Perhitungan dilakukan
dengan melakukan penjumlahan nilai dari setiap pertanyaan
dari setiap aspeknya, kemudian dibagi dengan nilai
maksimalnya. Kemudian nilai total didapatkan dengan
menjumlahkan seluruh persentase dibagi dengan jumlah
aspek [15].

f

P==%x100%
n
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Keterangan:

P = Presentase

f = Frekuensi jawaban
n = Jumlah responden

TABEL.9
(Kriteria Interpretasi Skor [15])
0%-20% Sangat Tidak Setuju
21%-40% Tidak Setuju
41%-60% Kurang Setuju
61%-80% Setuju
81%-100% Sangat Setuju

Berdasarkan hasil user acceptance test yang telah
dilakukan, didapatkan hasil pada setiap aspeknya. Pada aspek
design didapatkan persentase sebesar 75%, persentase
tersebut merupakan persentase terkecil di antara aspek
lainnya. Kemudian aspek responsiveness, didapatkan nilai
sebesar 100%. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa DPDK telah diterima oleh pengguna.

V. KESIMPULAN

Dashboard pemusatan data kinerja atau DPDK
merupakan sebuah aplikasi dashboard yang dirancang untuk
memudahkan Fakultas Rekayasa Industri dalam melakukan
proses evaluasi kinerja dosen pengajarnya. DPDK dirancang
agar dapat digunakan sebagai alat untuk pemusatan data,
penyimpanan data, mengidentifikasi perkembangan kinerja
dosen, dan pengelompokkan dosen ke dalam klaster-klaster
berdasarkan beban kerjanya. Oleh karena itu, proses evaluasi
diharapkan dapat mempertimbangkan hal-hal seperti data
historis dan Kklaster-klaster dosen berdasarkan beban
kerjanya.

Metode yang digunakan untuk merancang dashboard
pada tugas akhir ini adalah scrum. Scrum dinilai dapat
mempermudah proses perancangan yang dilakukan dengan
tim dan proses perancangan yang lebih sistematis dengan
adanya sprint. Kemudian metode yang digunakan untuk
proses clustering adalah KNN yang dinilai dapat
menghasilkan klaster yang cenderung konsisten terhadap
dataset baru. Pengujian dashboard ini dilakukan dengan
blackbox untuk verifikasi dan user acceptance test untuk
validasi. Berdasarkan kedua pengujian tersebut, sistem
dashboard pada tugas akhir ini sesuai dengan kebutuhan user
dan layak digunakan.
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